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<p>Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam era globalisasi ini, mediatidak lagi dilihat dan dikelola
sebagai entitas bisnis special dengan tata kelola khusus. Sebaliknya, media diperlakukan layaknya entitas
bisnis biasanya yang dikelola dengan menggunakan logika-logikaindustri pada umumnya. Maka tidak
mengherankan bilatata kelola mediatidak jauh dari tata kelola bisnis pada umumnya yang mengedepankan
<em>spirit </em>khas kapitalisme dalam mengelola bisnis, yaitu pengeluaran biaya sedikit mungkin untuk
mencapal |aba sebesar mungkin. Dalam konteks produksi program siaran dunia media, hal itu kemudian
diterjemahkan dengan penetapan <em>share</em> dan <em>rating</em> menjadi satu-satunya justifikasi
dari kesuksesan sebuah program.</p>

<p>Akibatnya, pengelola media berupaya dengan berbagai cara untuk mencapai rating yang tinggi sehingga
terjadilah komodifikasi pekerja. Para pekerjatelevisi dikondisikan untuk bekerja mati-matian tanpa pernah
memperhatikan jam kerja dan hak-hak dasar mereka demi tercapainyarating yang tinggi. Dengan slogan
profesionalisme dan tuntutan kerja, mereka sering bekerja dengan beban yang lebih, tapi dengan penghasilan
yang pas-pasan. Banyak pekerja media yang dituntut <em>multi tasking</em> (mempunyai peran dan
tanggungjawab yang lebih banyak) tetapi tidak digaji semestinya. Celakanya, sebagian besar pekerjamedia
televis menikmatinya dan terjebak dalam suatu kesadaran palsu yang membuai kehidupan mereka.</p>
<p>Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan paradigmakritis. Teori yang digunakan adalah teori
ekonomi politik media yang dikembangkan oleh Vincent Mosco. Peneliti juga menggunakan teori
strukturasi untuk melihat bagaimana agen dan struktur melakukan <em>constraining</em> <em>dan
enabling</em>. Fokus penelitian ini adalah tentang komodifikasi pekerja media, dimana peneliti berusaha
untuk menngungkap bagaimana komodifikasi pekerja mediaterjadi dalam produksi program siaran televisi
dan bagaimana kesadaran palsu pekerja media berperanan besar dalam memperkokoh komodifikasi
tersebut.</p>

<p>Hasil dari penelitian ini antaralain: komodifikasi pekerjatelevise di Indonesia muncul dalam bentuk
eksploitasi pekerjayang telah dimulai sejak persetujuan kontrak kerja. Struktur eksploitatif ini kemudian
diterima pekerja dan direproduksi dalam sistem kerjatelevise di Indonesia. Reproduksi struktur eksploitatif
ini pada dasarnya merupakan perwujudan atau cermin dari “ketidakberdayaan” pekerjaterhadap struktur
eksploitatif yang ada. K etidakberdayaan pekerjaini pada dasarnya merupakan sedimentasi dari
keberulangan praktek sosial yang “salah” tetapi tidak dikritik atau dipertanyakan oleh agen. Para agen justru
hidup dalam kesadaran palsu yang membelenggu sedari awal bekerjadi industri televisi dan justru
menikmatinya sebagai bentuk pencapaian hidup.</p>

<hr /><p><em>This Research demonstrate that in globalization era, the media no longer seen and managed
as a special business entity with special management. On the contrary, the mediais treated like an ordinary
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business entity that is managed with the logic of industry in general. Capitalist</em><em> has penetrated
into the world of media (including television) in Indonesia and ultimately leads to the fulfillment of the
"economic interest” of capital owners, translated by rating placement as central to all broadcasting
management. </em><em>As aresult, media managers strive with various ways to achieve a high rating so
that there is alabor commodification. Television labor are conditioned to work desperately without ever
paying attention to their working hours and basic rights in order to achieve a high rating. </em></p>
<p><em>The focus of this study is on the commodification of television labor, where reseacher try to
uncover how the commodification of labor occures in the production of television broadcasting program and
how false cosnciousess plays a big role in strengthening this commodification. </fem><em>This research
use Mosco's political economic of communication theory and structuration theory of Antony Giddens in
critical paradigm. </em></p>

<p><em>The result of this study include: commodification of television labor in Indonesia appearing in the
form of exploitation of labor which has been started since the approval of the employment contract. This
exploitative structure then accepted and reproduced in Indonesian television work system. Reproduction of
this exploitation structure is basically an embodiment or miror of the “helplessness’ of worker against the
existing exploitative structure. Basically, this” helplessness of worker” is sedimentation of the repetition of
“wrong” social practices, but not critized or questioned by workers as agents. As agents, television workers
actudly live in the fal se consciousness which shackles from the beginning of working in the televisison
industry and even they observesit as aform of the achievement of life.</em></p>



